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Abstrak: Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh kompetensi komunikasi dan iklim 

komunikasi terhadap motivasi kerja pegawai Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi-

Selatan. Penelitian ini menggunakan metode survey melalui koesioner dengan populasi penelitian 

adalah seluruh pegawai yang berjumlah 152 orang dengan teknik penentuan sampel menggunakan 

slovin berjumlah 110 orang. Teknik analisa data menggunakan analisis regresi dengan 

menggunakan SPSS 25. Hasil Penelitian menunjukkan kompetensi komunikasi tidak berpengaruh 

terhadap motivasi kerja dan iklim komunikasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, 

sedangkan variabel iklim komunikasi berpengaruh paling dominan. Penulis menyarankan agar 

pimpinan Biro Umum Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi – Selatan mengupayakan terciptanya 

iklim komunikasi yang baik sehingga dapat lebih meningkatkan motivasi kerja pegawai. 

 

Kata kunci : Kompetensi Komunikasi, Iklim Komunikasi, Motivasi Kerja.  

 

Abstract : This study is to analyze the effect of communication competence and communication climate on 

the work motivation of the employees of the General Bureau of the Regional Secretariat of the Province of 

South Sulawesi. This study uses a survey method through a questionnaire with the research population is 

all employees totaling 152 people with the technique of determining the sample using slovin totaling 110 

people. The data analysis technique used regression analysis using SPSS 25. The results showed that 

communication competence had no effect on work motivation and communication climate had a significant 

effect on work motivation, while the communication climate variable had the most dominant effect. The 

author suggests that the leadership of the General Bureau of the Regional Secretary of the Province of 

Sulawesi – South strives to create a good communication climate so that it can further increase employee 

motivation. 
 

Keywords : Communication Competence, Communication Climate, Work Motivation. 
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I. PENDAHULUAN 

 Keberadaan manusia dalam organisasi memiliki posisi yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan suatu organisasi. Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang 

digunakan untuk menggerakkan dan mensinergikan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan 

organisasi, tanpa SDM maka sumber daya lainnya menganggur dan kurang bermanfaat dalam 

mencapai tujuan (Bairizki, 2020). Pengembangan sumber daya manusia merupakan kebutuhan 

jangka panjang organisasi yang memiliki peran dalam perencanaan, pelaksanaan dan sekaligus 

sebagai pengawas terhadap pelaksanaan kegiatan, sehingga diperlukan adanya suatu manajemen 

yang baik untuk mengatur orang-orang tersebut secara efektif dan efisien agar tujuan yang telah 

ditetapkan oleh organisasi dapat terwujud (Huzain, 2021). 

 Biro Umum Setda Provinsi Sulawesi Selatan sebagai organisasi perangkat daerah dituntut 

untuk meningkatkan kinerjanya dalam melayani masyarakat sehingga dalam hal ini sangat 

dibutuhkan motivasi terhadap pegawai untuk meningkatkan hasil kerja, mempercepat proses 

penyelesaian pekerjaan dan sebagai sarana pencapaian tujuan dan pengembangan prestasi. Adapun 

sosok pegawai yang diharapkan dalam rangka pencapaian tujuan suatu instansi sebaiknya memiliki 

kompetensi profesional, berbudi pekerti luhur, sadar akan tanggung jawabnya sendiri sebagai 

unsur pegawai dalam sebuah pengabdian kepada lembaga. Pegawai diharapkan mampu 

menyelesaikan tugas-tugas suatu lembaga dan tugas pembangunan secara optimal, serta tugas-

tugas pelayanan kepada masyarakat lebih bermutu, yaitu pelayanan cepat, tepat, mudah, aman, dan 

pasti tidak diskriminatif, serta dapat dipertanggung jawabkan (Pratama, 2019). 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari Biro Umum tentang Rencana Strategis (Renstra) 

Perubahan tahun 2018-2023 yang memperlihatkan indikator kinerja pegawai sesuai tugas dan 

fungsi perangkat daerah pada Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa 

terjadi fluktuasi atau naik turunnya pencapaian hasil dan target kerja dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 1 : Indikator Kinerja Pegawai 

 

Sumber : Rensra Perubahan Tahun 2018-2023 Sekretariat Daerah Prov Sulsel 
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 Dari hasil wawancara langsung dengan Bapak Muh. Syukur selaku Kasubag Pimpinan Tata 

Usaha pada Biro Umum Setda Provinsi Sulsel mengemukakan bahwa kondisi tersebut disebabkan 

salah satunya karena kurangnya motivasi pegawai dalam melaksanakan tugas. Lebih lanjut lagi di 

ungkapkan bahwa kurang optimalnya kominukasi antara bawahan dan atasan sehingga merasa 

perlu ada peningkatan dalam hubungan antar pegawai dalam komunikasi yang baik. Dalam 

peningkatan pelayanan kerja motivasi terhadap bawahan sangatlah penting, sehingga apabila iklim 

komunikasi tercipta maka motivasi pegawai dalam bekerjapun juga akan tinggi. Dalam proses 

peningkatan motivasi pegawai perlu peningkatan kompetensi komunikasi dan terciptanya iklim 

komunikasi yang baik sehingga dapat mengatasi semua permasalahan - permasalahan kerja dan 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai (Filemon et al., 2013). 

 Beberapa penelitian sebelumnya berkaitan dengan pengaruh kompetensi komunikasi 

terhadap motivasi kerja memperlihatkan adanya perbedaan atau kesenjangan dalam kesimpulan 

penelitiannya. Penelitian yang dilakukan oleh (Putranti & Mulyanto, 2020) membuktikan bahwa 

kompetensi komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai, 

sedangkan penelitian (Suci & Yulia, 2020) menyimpulkan bahwa kompetensi komunikasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai. 

 Kemudian hasil penelitian berkaitan dengan pengaruh iklim komunikasi terhadap motivasi 

kerja yang dilakukan oleh (Humaidi, 2021) dengan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh positif terhadap variabel dependen. 

Variabel yang berpengaruh dominan dalam peneitian ini adalah variabel pembuat keputusan 

bersama. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh (Afina, 2019) hasil penelitian menunjukkan 

hubungan signifikan diantara iklim komunikasi terhadap motivasi kerja pegawai. 

 Berdasarkan hasil dari GEP penelitian terjadi di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut dengan judul: “Pengaruh Kompetensi Komunikasi dan Iklim 

Komunikasi Terhadap Motivasi Kerja Pada Biro Umum Setda Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

II. LITERATUR REVIEW  
 Motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Kuat dan 

lemahnya motivasi kerja seorang tenaga kerja ikut menentukan besar - kecil prestasinya. Motivasi 

kerja merupakan usaha yang dapat menimbulkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku individu 

sesuai lingkungan kerja sehingga keinginan para pegawai dan tujuan organisasi dapat tercapai 

(Kristine, 2017) 

 Menurut (Page, 2018) menjelaskan bahwa motivasi kerja pegawai dipengaruhi oleh 

kebutuhan fisik, kebutuhan akan keamanan dan keselamatan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan 

penghargaan diri, dan kebutuhan aktualisasi diri. Kemudian dari faktor kebutuhan tersebut 

diturunkan menjadi indikator- indikator untuk mengetahui motivasi kerja pegawai, yaitu: 

1. Fisiologis atau kebutuhan fisik, ditunjukan dengan pemberian gaji yang layak kepada pegawai, 

pemberian bonus, uang makan, uang transportasi, fasilitas perumahan dan lain sebagainya. 
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2. Keamanan, ditunjukan dengan fasilitas keamanan dan keselamatan kerja yang diantaranya 

seperti adanya jaminan sosial tenaga kerja, dana pensiun, tunjangan kesehatan, asuransi 

kesehatan, dan perlengkapan keselamatan kerja. 

3. Sosial, ditunjukkan dengan melakukan interaksi dengan orang lain yang diantaranya dengan 

menjalin hubungan kerja yang harmonis, kebutuhan untuk diterima dalam kelompok dan 

kebutuhan untuk mencintai dan dicintai. 

4. Penghargaan, ditunjukan dengan pengakuan dan penghargaan berdasarkan kemampuan, yaitu 

kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh pegawai lain dan pimpinan terhadap prestasi 

kerjanya. 

5. Aktualisasi diri, ditunjukan dengan sifat pekerjaan yang menarik dan menantang, dimana 

pegawai tersebut akan mengerahkan kecakapannya, kemampuan, keterampilan, dan 

potensinya. Dalam pemenuhan kebutuhan ini dapat dilakukan oleh perusahaan dengan 

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan 

 

 Menurut (Saputra et al., 2020) Kompetensi komunikasi mengacu pada kemampuan 

seseorang untuk berkomunikasi secara efektif. Kemampuan ini mencakup hal-hal seperti 

pengatahuan tentang peran lingkungan (konteks) dalam mempengaruhi kandungan (content) dan 

bentuk pesan komunikasi. Misalnya, pengetahuan bahwa suatu topik mungkin layak 

dikomunikasikan kepada pendengar tertentu di lingkungan tertentu tetapi mungkin tidak layak bagi 

pendengar dan lingkungan yang lain. Dimensi-dimensi dari kompetensi komunikasi adalah antara 

lain sebagai berikut: 

1. Motivasi Komunikasi. 

 Sering kali terkait dengan kesediaan seseorang untuk mendekati atau menghindari interaksi 

dengan yang lain. Kebanyakan penelitian motivasi komunikasi masuk dalam kerangka 

karakteristik, kejengahan seperti rasa takut komunikasi atau rasa malu skala motivasi 

dirancang untuk mengukur kesediaan seseorang untuk memperluas empati, mengatur interaksi, 

dan menyesuaikan komunikasi di dalam organisasi. 

2. Pengetahuan Komunikasi 

 Untuk membuat rencana tindakan, sering kali disebut sebagai skenario komunikasi. 

Pengetahuan ini diraih melalui pendidikan, pengalaman dan dengan pengamatan. 

3. Keterampilan komunikasi 

 Mencakup kerja aktual dari perilaku yang sering kali merupakan bagian yang sulit bagi 

komunikator mengubah motivasi dan rencana menjadi tindakan individu sering kali 

termotivasi untuk berkomunikasi dan memiliki pengetahuan, namun kurang keterampilan 

dalam pengkomunikasiaannya secara aktual. 

 

 Dalam sebuah organisasi hal yang penting untuk diperhatikan adalah bagaimana 

menciptakan sebuah iklim komunikasi yang kondusif. Iklim komunikasi yang penuh persaudaraan 

mendorong para anggota organisasi berkomunikasi secara terbuka, rileks, ramah tamah dengan 
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anggota yang lain, sedangkan iklim komunikasi yang negatif menjadikan anggota tidak berani 

berkomunikasi secara terbuka dan penuh rasa persaudaraan (Aziz, 2019) yang pada akhirnya akan 

berpengaruh juga terhadap motivasi kerja pegawai. 

 Gerald M Goldhaber dalam buku Organizational Communication (Kriyantono & Sos, 

2014) menyatakan dimensi penting dari iklim komunikasi, yaitu : 

1. Dukungan pegawai 

Memandang hubungan komunikasi dengan atasan dapat membangun dan meningkatkan 

kesadaran diri tentang makna dan kepentingan perannya 

2. Parisipasi dalam proses keputusan. 

Kesadaran bahwa komunikasi dengan atasan mempunyai mamfaat dan pengaruh  didengarkan 

dan digunakan 

3. Kepercayaan dan dapat menyimpan rahasia. 

Sumber pesan dana tau peristiwa-peristiwa komunikasi dianggap dapat dipercaya 

4. Terbuka dan tulus 

Dalam komunikasi formal maupun informal terdapat keterbukaan dan ketulusan dalam berkata 

dan mendengar 

5. Tujuan kinerja yang tinggi. 

Tingkat kejelasan uraian dan tujuan kinerja dikomunikasikan dengan jelas kepada anggota 

organisasi. 

H1 : Kompetensi komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja Biro 

Umum Setda Provinsi Sulawesi Selatan 

H2 :  Iklim  komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja Biro Umum 

Setda Provinsi Sulawesi Selatan 

H3 : Variabel Iklim komunikasi berpengaruh dominan terhadap motivasi kerja pada Biro Umum 

Setda Provinsi Sulawesi Selatan 

 

III. METODOLOGI  

Metode   

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah tipe pendekatan kuantitatif yaitu 

menganalisis data dalam bentuk angka-angka kemudian membahasanya melalui perhitungan dari 

skor atau nilai rata-rata dari setiap variabel, kemudian dilanjutkan dengan analisis statistik yang 

dilakukan untuk membuktikan pengaruh antara variabel- variabel yang diamati (Sugiyono, 2016). 

 Penelitian ini dilakukan pada kantor Gubernur Sulawesi Selatan yang beralamat di Jl. Jend. 

Urip Sumoharjo No.269. Jangka waktu penelitian dilakukan selama ± 2 (dua) bulan, yaitu pada 

Bulan September – Oktober 2022. Populasi yang diteliti adalah seluruh pegawai tetap Biro Umum 

Setda Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 152 orang, kemudian dilakukan penentuan 

sampel berdasarkan rumus slovin Sugiyono, 2017:105) berjumlah 110 pegawai. Teknik 
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pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuesioner dan dokumentasi. Menggunakan 

metode analisis statistic deskriptif dan statistic inferensial. 

Hasil   

Hasil pengujian mencakup hasil uji validitas dan reliabilitas, hasil uji asumsi klasik dan 

hasil uji hipotesis. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa semua indikator  dari 

masing masing variable adalah valid dan reliabel. Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model 

telah memenuhi asumsi normalitas, semua variabel tidak memiliki masalah multikolonieritas, dan 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model.  

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. Analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk memberi gambaran demografi responden dan deskripsi variabel dalam penelitian. Analisis 

yang digunakan yakni analisis deskriptif (mean, modus, median, max, min, rata-rata, standar 

deviasi). Adapun tabel deskriptif sebagai berikut : 

Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif 

  Sumber : Diolah menggunakan SPSS 25 

 Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan jumlah data sampel yakni sebanyak 110. Dengan 

demikian variable Kompetensi Komunikasi mempunyai nilai standar deviasinya (0.27985) dan 

nilai mean (4.2945), variabel Iklim Komunikasi mempunyai nilai standar deviasi (0,33050) dan 

nilai mean (4.3409), variabel Motivasi Kerja mempunyai nilai standar deviasi (0.34395) dan nilai 

mean (4.3636). Berdasarkan hasil pengujian deskriptif tersebut dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel dalam penelitian ini baik variabel independent maupun variabel dependen memiliki nilai 

mean lebih besar dibandingkan nilai standar deviasinya sehingga data mean merupakan 

representasi yang baik terhadap data penelitian. 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Komp. Komunikasi 110 3.70 4.90 4.2945 .27985 

Iklim Komunikasi 110 3.60 5.00 4.3409 .33050 

Motivasi Kerja 110 3.60 5.00 4.3636 .34395 

Valid N (listwise) 110     
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 Analisis Statistik Inferensial. dalam rangka menguji pengaruh kompetensi komunikasi 

dan iklim komunikasi terhadap motivasi kerja maka digunakan analisis regresi berganda. 

Perhitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25 for windows dan diperoleh hasil 

sebagai berikut.  

       Tabel 2. Analisis regresi berganda 

Tabel 3 Hasil Regresi Linear Berganda 
 

a.Dependent Variable: Motivasi Kerja 

Sumber : Diolah menggunakan SPSS 25 

 Berdasarkan Tabel tersebut dapat diperoleh suatu model persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

Dimana : Y = 2,267 + 0,034x1 + 0,449x2 + 0.513 

 Dari Persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan yaitu sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta (a=2,267) mengartikan jika Kompetensi Komunikasi dan Iklim 

Komunikasi tetap atau berubah maka rata-rata Motivasi Kerja akan meningkat sebesar 

2.267 satuan. 

b) Koefisien X1 bernilai (0,034) mengartikan bahwa Kompetensi Komunikasi berpengaruh 

positif terhadap Motivasi Kerja. Jika Kompetensi Komunikasi mengalami peningkatan 

sebesar 1% atau 1 kali, maka akan meningkatkan rata-rata Motivasi Kerja sebesar 0,034 

satuan jika Iklim Komunikasi tetap 

c) Koefisien X2 bernilai (0,449) mengartikan bahwa Iklim Komunikasi berpengaruh 

berpengaruh positif terhadap Motivasi Kerja. Jika Iklim Komunikasi mengalami 

peningkatan sebesar 1% atau 1 kali, maka akan meningkatkan rata-rata Motivasi Kerja 

sebesar 0,449 satuan jika Kompetensi Komunikasi tetap. 

 Hasil uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

bebas (independent) secara parsial atau individual dalam mempengaruhi variabel tidak bebas 

(dependent). Adapun hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) 2.267 .513  4.416 .000 

1 Komp. 

Komunikasi 

.034 .116 .028 .294 .769 

 Iklim Komunikasi .449 .098 .432 4.588 .000 
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Tabel 4  Hasil Uji T (Parsial) 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) 2.267 .513  4.416 .000 

1 Komp. 

Komunikasi 

.034 .116 .028 .294 .769 

 Iklim 

Komunikasi 

.449 .098 .432 4.588 .000 

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 

Sumber : Diolah menggunakan SPSS 25 

 Berdasarkan hasil pengelolaan data yang terdapat pada table tersebut diperoleh nilai thitung 

untuk masing-masing variabel independent yaitu kompetensi komunikasi sebesar 0.294 dan 

iklim komunikasi sebesar 4.588. 

Kriteria pengujian uji t adalah apabila thitung > ttabel, atau nilai α < 0.05 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Berdasarkan tabel  dapat dilihat bahwa nilai thitung untuk variabel Kompetensi 

Komunikasi sebesar 0,294 sedangkan nilai ttabel pada tingkat kepercayaan 95% dan derajat 

bebas (110-1-2 = 107) maka diperoleh nilai ttabel sebesar 1.662. karena nilai thitung lebih kecil 

dari ttabel dengan nilai signifikansi t (0.769) yang lebih besar dari α = 0.05 maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. Ini berarti bahwa Kompetensi Komunikasi (X1) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Motivasi Kerja (Y) pada Biro Umum setda Provinsi Sulawesi Selatan. 

 Kriteria pengujian uji t adalah apabila thitung > ttabel, atau nilai α < 0.05 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai thitung untuk variabel Iklim 

Komunikasi sebesar 4.588 sedangkan nilai ttabel pada tingkat kepercayaan 95% dan derajat 

bebas (110-1-2 = 107) maka diperoleh nilai ttabel sebesar 1.662. karena nilai thitung lebih 

besar dari ttabel dengan nilai signifikansi t (0.000) yang lebih kecil dari α = 0.05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Ini berarti bahwa Iklim Komunikasi (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi Kerja (Y) pada Biro Umum setda Provinsi Sulawesi Selatan. 

 Koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh Kompetensi Komunikasi dan 

Iklim Komunikasi secara bersama-sama terhadap Motivasi Kerja. Dari hasil olah data 

menunjukkan hasil koefisien determinasi sebagai berikut :  
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Tabel 5 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

 

a. Predictors: (Constant), Iklim Komunikasi, Komp. Komunikasi 

Sumber : Diolah menggunakan SPSS 25 

 Nilai koefisien sebesar 1 menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan 100% 

tepat (sempurna) dalam menejelaskan variasi yang terdapat pada variabel Motivasi Kerja. Dari 

hasil tabel tersebut (model summary) diketahui nilai (R2) sebesar 0.197. Berdasarkan nilai R 

Square (R2) ini dapat dikatakan bahwa sebesar 19,7% pengaruh Motivasi kerja pada Biro 

Umum Setda Provinsi Sulawesi Selatan disebabkan oleh Kompetensi Komunikasi dan Iklim 

Komunikasi, sedangkan 80,3% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

IV. PEMBAHASAN  

Pengaruh Kompetensi Komunikasi (X1) terhadap Motivasi Kerja (Y) 

 Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi komunikasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Analisis uji-t untuk variabel kompetensi 

komunikasi, nilai t hitungnya sebesar 0,294, sementara itu nilai t tabel sebesar 1.662 maka t hitung 

< t tabel dan nilai signifikansi yaitu 0,769 > 0,05 maka variabel kompetensi komunikasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini berarti kompetensi komunikasi dari 

pegawai tidak terkait dengan naik atau turunnya motivasi kerja pegawai Biro Umum Setda 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

 Temuan ini mendukung hasil penelitian yang (Suci & Yulia, 2020) yang mengatakan bahwa 

secara parsial variabel kompetensi komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

kerja. 

 

Pengaruh Iklim Komunikasi (X2) terhadap Motivasi Kerja (Y) 

 Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa variabel iklim komunikasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Analisis uji-t untuk variabel iklim 

komunikasi, nilai t hitungnya sebesar 4,588, sementara itu nilai t tabel sebesar 1.662 maka t hitung 

> t tabel dan nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 maka variabel iklim komunikasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. artinya, iklim komunikasi yang disertai dengan 

dukungan pegawai, kesertaan dalam proses, kejujuran, percaya diri, terbuka, tulus, dan tujuan 

kinerja yang tinggi dapat meningkatkan motivasi kerja para pegawai Biro Umum Setda Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .443a .197 .182 .31117 .197 13.08

5 

2 107 .000 
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 Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Aziz, 2019) yang mengatakan 

bahwa secara parsial variabel iklim komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja. 

 

Variabel yang berpengaruh dominan terhadap Motivasi Kerja (Y) 

 Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa variabel iklim komunikasi yang 

lebih berpengaruh terhadap motivasi kerja. Dimana hasil perhitungan statistik uji t menunjukkan 

nilai t-hitung pada variabel iklim komunikasi sebesar 4,588 sedangkan nilai t-hitung pada variabel 

kompetensi komunikasi hanya sebesar 0,294. Penelitian ini mendukung pernyataan (Nurjaman et 

al., 2020) bahwa iklim komunikasi lebih berpengaruh terhadap motivasi kerja. 

 

V. KESIMPULAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil peneltian dan pembahassan mengenai kompetensi komunikasi dan iklim 

komunikasi terhadap motivasi kerja, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan secara parsial adalah variabel kompetensi 

komunikasi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja (Y) dengan nilai 

thitung sebesar 0,294 lebih kecil daripada ttabel yaitu sebesar 1,662. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan secara parsial adalah variabel iklim komunikasi 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja (Y) dengan nilai thitung 

sebesar 4,588 lebih besar daripada ttabel yaitu sebesar 1,662. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa variabel iklim 

komunikasi (X2) berpengaruh dominan terhadap motivasi kerja pada Biro Umum Setda 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

Keterbatasan dan Saran :  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Biro Umum Setda Provinsi Sulawesi Selatan perlu memperhatikan peningkatan kompetensi 

komunikasi pegawai dengan memberikan penjelasan tentang apa yang harus dilakukan, 

seberapa baik mengerjakannya dan apa yang dapat dilakukan untnuk meningkatkan motivasi 

kerja yang pada akhirnnya akan berdampak pada kinerja dan berdampak positif terhadap 

organisasi. Bila motivasi komunikasi dan keterapilan komunikasi adalah contributor bagi 

tingginya kinerja pegawai, maka perlu mencoba untuk mengembangkan kompetensi 

komunikasi pegawai melalui berbagai pelatihan atau peningkatan Pendidikan. 

2. Pendekatan pengembangan ini akan membantu pegawai dalam menciptakan iklim komunikasi. 

Dimulai dengan membentuk forum komunikasi antara atasan dan bawahan di seluruh bagian, 

sehingga memungkinkan bagi pegawai untuk lebih termotivasi menyesuaikan komunikasi 

mereka dan lebih terampil dalam mengkomunikasikan empati, penyesuaian komunikasi dan 

pengaturan interaksi mereka. 
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